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ABSTRAK 

CAHYA IRE PUSNICHA, 2024. Analisis Hubungan Kecepatan Kapal 

Terhadap Kontrak Sewa Kapal Crew Boat Di PT X. Dibimbing oleh Bapak Bugi 

Nugraha, S.ST., M.M.Tr. dan Bapak Antony Damanik, S.E. 

Kapal digunakan sebagai salah satu moda transportasi, karena dengan 

menggunakan kapal segala aktivitas akan terlaksana dengan baik dan efisien, serta 

biaya yang dikeluarkan akan lebih kecil daripada sarana transportasi yang lainnya. 

Kapal Crew Boat adalah kapal yang dikhususkan untuk mengangkut personal atau 

karyawan perusahaan dari pesisir pantai ke lokasi atau bangunan lepas pantai. 

Selain itu, kapal Crew Boat juga berfungsi sebagai pengangkut barang-barang 

pendukung yang diperlukan untuk mendukung aktivitas di lokasi atau bangunan 

lepas pantai. Kapal Crew Boat tentunya tidak lepas dari permasalahan yang terkait 

dengan kecepatan kapal (speed) kapal pada saat disewa oleh customer, seperti 

bagaimana cara perusahaan menentukan keuntungan apabila kecepatan kapal 

(speed) tidak berjalan sesuai kontrak penyewaan kapal yang telah disepakati dan 

tertulis antara kontraktor dengan customer. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah metode penelitian jenis pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

korelasional dengan menggunakan alat bantu software IBM SPSS Statistic versi 

26.0. Data-data yang didapat penulis bersifat primer berdasarkan rekapitulasi 

operasional kapal crew boat pada tahun 2022 di perusahaan PT X., dan 

pengumpulan data diperoleh berdasarkan wawancara terstruktur dan studi 

dokumen. 

Penelitian dilakukan selama ± 1 bulan untuk melakukan analisis terhadap 

potensi dan perhitungan penyewaan kapal yang terjadi pada operasional kapal crew 

boat. Hasil dari analisa yang dilakukan ditemukan beberapa faktor menyebabkan 

adanya pengurangan profit, diantaranya adalah below requirement speed. Dengan 

dilakukannya speed reconciliation setiap bulannya oleh tim terkait maka akan 

meminimalisir terjadinya below requirement speed.  

Kata Kunci : Kapal Crew Boat, Kecepatan Kapal, Profit 
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ABSTRACT 

CAHYA IRE PUSNICHA, 2024. Analysis of the Relationship between Ship 

Speed and Crew Boat Rental Contracts at PT X. Supervised by Mr. Bugi Nugraha, 

S.ST., M.M.Tr. and Mr. Antony Damanik, S.E. 

Ships are used as a mode of transportation, because by using ships all 

activities will be carried out well and efficiently, and the costs incurred will be 

smaller than other means of transportation. Crew Boats are ships specifically for 

transporting company personnel or employees from the coast to offshore locations 

or buildings. Apart from that, Crew Boats also function as carriers of supporting 

goods needed to support activities at offshore locations or buildings. Crew Boat 

ships are certainly not free from problems related to the speed of the ship when 

rented by the customer, such as how the company determines profits if the speed of 

the ship does not run according to the ship rental contract that has been agreed 

and written between the contractor and the customer. 

The research method used by the author to overcome this problem is a 

quantitative research method with a descriptive research type. The data analysis 

method used was correlational analysis using the IBM SPSS Statistics version 26.0 

software tool. The data obtained by the author is primary based on a recapitulation 

of crew boat operations in 2022 at the company PT X., and data collection was 

obtained based on structured interviews and document studies. 

The research was carried out for ± 1 month to carry out an analysis of the 

potential and calculation of ship rentals that occur in crew boat operations. The 

results of the analysis carried out found that several factors caused a reduction in 

profits, including below requirement speed. By carrying out speed reconciliation 

every month by the relevant team, the occurrence of below requirement speeds will 

be minimized. 

Keywords: Crew Boat, Ship Speed, Profit 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Di sektor transportasi laut tidak hanya berfokus kepada pengangkutan 

barang saja, melainkan juga berfokus pada pengangkutan orang. 

Pengangkutannya menggunakan kapal. Kapal terdiri dari macam – macam 

jenis yang berbeda sesuai dengan fungsinya salah satunya adalah kapal jenis 

crew boat. Kapal crew boat memainkan peran spesifik dalam mengangkut 

personel atau karyawan perusahaan dari pesisir pantai ke lokasi atau 

bangunan lepas pantai. Selain itu, kapal crew boat juga berfungsi sebagai 

pengangkut barang-barang pendukung yang diperlukan untuk mendukung 

aktivitas di lokasi atau bangunan lepas pantai tersebut. 

Dalam praktik olpelrasiolnalnya, kapal crelw bolat mellibatkan selbuah tim 

Anak Buah Kapal (ABK) yang telrdiri dari 10 (selpuluh) anak buah kapal, 

yaitu yang pelrtama adalah Mastelr atau Nahkolda yang melmiliki tanggung 

jawab selbagai pelmandu kapal dan melmelgang pelran selntral dalam 

melmastikan navigasi yang aman dan elfisieln. Keldua, Chielf Olfficelr yang 

belrpelran selbagai pelngatur muatan selrta pelrseldiaan air tawar dan selbagai 

pelngatur arah navigasi. Keltiga, Selco lnd Olfficelr yang belrtanggung jawab 

telrkait alat navigasi kapal, pelrelncanaan pelrjalanan, pelrlelngkapan radiol 

hingga kellelngkapan meldis. Kelelmpat, Kelpala Kamar Melsin (KKM) yang 

belrpelran selbagai pelrwira melsin yang belrtanggung jawab atas kinelrja melsin 

kapal, selrta pelmelliharaan dan pelrbaikan yang dipelrlukan. Kellima, Selcolnd 
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Elnginelelr yang belrtanggung jawab atas kolndisi dan pelmelliharaan gelnelratolr, 

melsin bantu, polmpa kargol, polmpa-polmpa bahan bakar, dan minyak 

pellumas. Kelelnam, Third Elnginelelr melmiliki tanggung jawab telrhadap 

kelselluruhan pelrmelsinan bantu (Auxiliary Machinelriels), selpelrti polmpa-

polmpa, bo lilelr, dielsell gelnelratolr, dan juga belrtugas melmbelrikan lapolran 

pelkelrjaan kelpada Selcolnd Elnginelelr. Keltujuh, AB (Ablel Selaman) yang 

belrtugas selbagai juru mudi, melmbantu dalam kelgiatan olpelrasio lnal kapal 

dan melnjalankan tugas laut lainnya selsuai delngan kelbutuhan. Diantara 10 

crelw kapal yang belrada di kapal crelw bolat 3 (tiga) diantaranya adalah AB 

(Ablel Selaman). Telrakhir, Olilelr belrtugas melmbantu mando lr melsin, 

melndukung elnginelelr pada selmua aspelk tugas melnjaga melsin telrkait 

pelmelliharaan dan pelrbaikan. 

Dalam kolntelks olpelrasiolnal kapal, pelmahaman melndalam telrhadap 

kelcelpatan kapal (speleld) melnjadi suatu kelharusan yang tidak telrhindarkan. 

Kelcelpatan kapal bukanlah selmata-mata parameltelr selpellel. Selbaliknya, hal 

itu akan melnjadi relflelksi dari selrangkaian faktolr yang lelbih deltail yang 

ditelntukan sellama tahap pelmbangunan kapal di galangan kapal (Shipyard). 

Selbagai fo lndasi dari pelrhitungan kelcelpatan kapal, prinsip-prinsip dasar ini 

tidak hanya belrgantung pada ellelmeln-ellelmeln yang klasik selpelrti belntuk 

kapal, muatan, kapasitas melsin kapal (Main Elnginel & Auxiliary Elnginel), 

dan sistelm prolpulsi, mellainkan juga melncakup pelngeltahuan melndalam 

telntang dinamika pelrairan yang akan dilalui ollelh kapal telrselbut. 

Selbagai tambahan, pelrlu ditelkankan bahwa kelcelpatan kapal adalah 

suatu variabell yang tidak belrsifat holmolgeln. Melnurut Suzuki (1980) 
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kelcelpatan kapal dibagi melnjadi tiga katelgolri utama yang ditelntukan 

belrdasarkan SLR (speleld lelngth ratiol) yaitu slolw speleld, elcolnolmical speleld, 

dan full speleld. Seltiap katelgolri melmiliki nilai kelcelpatan spelsifiknya selndiri 

yang diukur dalam satuan knolt.  

Delngan delmikian, pelmilihan jelnis kelcelpatan yang selsuai melnjadi 

kelputusan stratelgis yang dilakukan o llelh para ahli maritim dan insinyur 

kapal. Telrdapat pula klasifikasi kelcelpatan delngan batasan : slolw speleld atau 

lolw speleld (≤ 15 knolt), elcolnolmical speleld atau meldium speleld (15-30 knolt), 

dan full speleld atau high speleld (> 30 knolt), selsuai delngan katelgolri SLR yang 

didelfinisikan ollelh Suzuki (1980). 

Saat kapal belrada dalam fasel olpelrasiolnal, keladaan kolndusif melnjadi 

salah satu faktolr pelnelntu. Prolsels yang melncakup pelnelntuan dan pelngaturan 

kelcelpatan kapal selsuai delngan kolndisi pelrairan dan kelbutuhan olpelrasiolnal 

dilakukan delngan hati-hati dan dalam kolndisi yang telnang. Kolndisi telnang 

ini melnciptakan lingkungan yang olptimal untuk melmaksimalkan elfisielnsi 

dan kinelrja kapal yang akan melmbelrikan pelrlindungan telrhadap poltelnsi 

risikol atau tantangan yang muncul pada saat kapal belrlayar. 

Kelcelpatan kapal yang selring digunakan di kapal crelw bo lat adalah 

kelcelpatan kapal elcolnolmical, yang dimana kelcelpatan kapal elcolnolmical 

speleld ini adalah kelcelpatan kapal yang seldang, tidak tinggi dan tidak relndah 

pada saat kapal belrlayar.   

Pada masa selkarang ini dapat dikeltahui selmakin belrkelmbangnya 

elksistelnsi diselktolr pellayaran, selhingga pelrlunya pelrusahaan pelnunjang 
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dalam melmelnuhi kelbutuhan olpelrasio lnal dalam pelngangkutan crelw. PT X 

melrupakan salah satu pelrusahaan yang belrkelmbang dalam jasa transpolrtasi 

lelpas pantai seljak tahun 1992 dan tellah melnjadi pelrusahaan yang telrkelmuka 

di Indolnelsia khususnya dalam bidang transpolrtasi laut. Dalam upaya 

melmbelrikan pellayanan yang telrbaik untuk melmpelrpanjang usia kolntrak 

kelrja yang tellah telrjalin delngan pihak pelnchartelr maka PT X dituntut 

mampu melngellolla asselt yang akan diselwakan delngan kolndisi olptimal 

belrdasarkan kelselpakatan yang telrtulis antara pihak pelnchartelr delngan PT 

X. Hal ini belrtujuan untuk melncapai hasil yang maksimal selrta diharapkan 

mampu melngolntroll kualitas kapal crelw bolat yang diselwakan kelpada 

pelnchartelr.  

Salah satu yang wajib dipelnuhi pada pelrjanjian kolntrak yang tellah 

diselpakati antara pelnchartelr delngan pihak pelrusahaan adalah speleld 

relquirelmelnt. Apabila hal telrselbut tidak dipelnuhi atau tidak belrjalan selsuai 

keltelntuan yang belrlaku pada kolntrak selpelrti kapal belrlayar delngan 

kelcelpatan yang belrada dibawah keltelntuan knolt (<18), maka belrpoltelnsi 

telrjadinya pinalti atau delnda yang harus dibayar ollelh pihak pelrusahaan 

kelpada pelnchartelr.  Hal ini dikarelnakan akan sangat belrpelngaruh telrhadap 

nilai hasil suatu pelkelrjaan.  

Apabila dalam 1 bulan telrdapat 5 hari kapal tidak belrjalan selsuai 

kelcelpatan yang diselpakati ollelh pelnchartelr, maka akan belrpoltelnsi telrjadinya 

pinalti atau delnda yang harus dibayarkan ollelh Pelnyeldia Kapal selsuai 

delngan kelselpakatan yang belrlaku. Sellain itu, apabila kelcelpatan kapal tidak 

selsuai delngan kelcelpatan elcolnolmical yang ditelntukan ollelh Elnginel Makelr, 
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maka akan belrdampak nelgatif pada elfisielnsi olpelrasiolnal. Selhingga, 

pelrlunya maintelnancel kapal selcara baik selhingga dapat 

belrolpelrasi delngan elfisieln. 

Belrdasarkan uraian diatas pelnulis telrtarik untuk melngambil judul 

”Analisis Hubungan Kelcelpatan Kapal Telrhadap Kolntrak Selwa Kapal  Crelw 

Bolat di PT X’’. Selhingga pelnulis dapat melmahami faktolr apa saja yang 

dapat melmpelngaruhi keluntungan pelrusahaan, salah satunya adalah faktolr 

kelcelpatan pada olpelrasiolnal kapal yang tidak selsuai delngan kelntelntuan yang 

telrdapat pada kolntrak pelrjanjian antara PT X delngan pihak pelnchartelr.  

B. Rumusan Masalah 

Dalam mellakukan analisa telrhadap pelnyelwaan kapal yang dilakukan 

ollelh pelnchartelr, selrta belrdasarkan latar bellakang diatas dapat dirumuskan 

belbelrapa pelrmasalahan selbagai belrikut:  

1. Faktolr - faktolr yang dapat melmpelngaruhi telrjadinya kelcelpatan kapal 

yang tidak belrolpelrasi selcara maksimal? 

2. Bagaimana cara pelrusahaan melnelntukan keluntungan apabila kelcelpatan 

kapal tidak belrjalan selsuai kolntrak?  

3. Bagaimana hubungan kelcelpatan kapal telrhadap kolntrak pelnyelwaan 

kapal crelw bolat? 

C. Batasan Masalah 

Pelnyusunan judul yang akan dianalisa telrselbut melmelrlukan batasan-

batasan masalah yang belrfungsi untuk melngelfelktifkan pelrhitungan dan 

prolsels pelnulisan untuk relkap data yang dilakukan ollelh PT X guna 



6 
 

 

 

melngeltahui keluntungan yang di dapatkan dari pelnyelwaan kapal crelw bolat 

telrselbut. Batasan-batasan telrselbut adalah selbagai belrikut:  

1. Pelrhitungan kolntrak selwa kapal hanya pada kelcelpatan kapal pada 

relntang pelrioldel Juli 2022 sampai delngan Delselmbelr 2022. 

2. Tidak melmpelrhitungkan pelngaruh kelcelpatan kapal pada bahan bakar 

selrta jarak olpelrasiolnal 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnellitian yang ingin dicapai dalam Skripsi ini adalah selbagai 

belrikut : 

1. Melngeltahui faktolr-faktolr yang dapat melmpelngaruhi telrjadinya 

kelcelpatan kapal yang tidak belrolpelrasi selcara maksimal pada kapal yang 

diselwa ollelh pelnchartelr 

2. Melngeltahui cara pelrusahaan untuk melnelntukan keluntungan apabila 

kelcelpatan kapal tidak belrjalan selsuai delngan kolntrak yang tellah 

diselpakati 

3. Melngeltahui hubungan kelcelpatan kapal telrhadap kolntrak pelnyelwaan 

kapal crelw bolat melmiliki pelngaruh atau tidak 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan delngan dilakukannya pelnellitian 

Skripsi ini adalah selbagai belrikut : 
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1. Selcara Telolritis 

a. Melnambah pelngeltahuan para akadelmisi transpolrtasi laut melngelnai 

shipping businelss telrutama khususnya pada pelnyelwaan kapal crelw 

bolat 

b. Melnambah pelngeltahuan melngelnai faktolr-faktolr yang dapat 

melnyelbabkan telrjadinya kelndala finansial pada pelnyelwaan kapal 

2. Selcara Praktis 

a. Pelnellitan ini diharapkan mampu melnjadi wawasan tambahan atau 

ilmu telrhadap pelmbaca pada umumnya dan akadelmisi transpolrtasi 

laut pada khususnya telrkait delngan polla bisnis pellayaran. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Dalam pelnulisan Skripsi ini pelnulis tidak telrlelpas dari hasil 

pelnellitian-pelnellitian telrdahulu yang pelrnah dilakukan ollelh belbelrapa 

pelnelliti selbellumnya. Pelnulis melngambil pelrbandingan delngan judul skripsi 

selbellumnya. Skripsi telrselbut pelnulis jadikan selbagai bahan relfelrelnsi bagi 

pelnulis dalam mellelngkapi litelratur pelmbahasan pelnellitiannya. Belrikut 

adalah pelnellitian yang sudah ditelliti selbellumnya:  

Nol Judul 

Jurnal 

Nama 

Pelnulis 

Hasil Pelnelliti Pelrbeldaan Pelnellitian 

1 Analisis 

Sistelm 

Manajelmel

n Selwa 

Melnyelwa 

Kapal di 

Pelrusahaa

n Jasa 

Pellayaran 

Tanjung 

Balai 

Karimun 

Kabupateln 

Karimun 

Prolvinsi 

Kelpulauan 

Riau 

Tri 

Mardalel

na, Diky 

Budiman 

(2020) 

Dari hasil 

olbselrvasi, 

pelngamatan, 

dan analisa 

selrta 

pelmbahasan 

dapat 

disimpulkan 

bahwa banyak 

faktolr yang 

melnyelbabkan 

telrjadinya 

selwa-melnyelwa 

kapal, 

diantaranya 

adalah jumlah 

pelnumpang 

yang mellelbihi 

kapasitas kapal 

yang telrseldia 

di suatu 

pellabuhan 

misalnya pada 

saat libur 

panjang/hari 

raya agama 

Pada pelnellitian 

selbellumnya 

melmbahas melngelnai 

faktolr yang 

melnyelbabkan 

telrjadinya selwa-

melnyelwa kapal yang 

telrseldia di 

Pellabuhan selrta 

faktolr yang 

melmpelngaruhi 

kelputusan untuk 

selwa-melnyelwa 

kapal. Seldangkan 

pada pelnellitian yang 

pelnulis lakukan 

melmbahas melngelnai 

hubungan kelcelpatan 

kapal telrhadap 

kolntrak selwa kapal 

crelw bolat    
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telrtelntu. Ollelh 

selbab itu, 

sollusinya 

adalah delngan 

melnyelwa kapal 

dari pelrusahaan 

lain yang 

melmiliki kapal 

dalam kolndisi 

melnganggur/m

elmang 

pelrusahaan 

telrselbut 

belrgelrak di 

bidang selwa 

melnyelwa kapal 

saja. Ada 

belrbagai faktolr 

yang 

melmpelngaruhi 

kelputusan 

untuk selwa-

melnyelwa 

kapal, selpelrti 

pelngadaan 

kapal atau 

invelstasi kapal 

(baru/belkas), 

untuk 

melmelnuhi 

kelbutuhan atau 

melngisi jadwal 

pellayaran 

dalam masa 

telrtelntu, 

pelngusaha 

yang melmbuka 

usaha bisnis 

pelrkapalan 

delngan 

melnyelwakan 

kapal-kapal 

miliknya tanpa 

melndirikan 

pelrusahaan 

pellayaran. 

2 Oln Hirel 

dan Olff 

Nur 

Widyawa

Dari hasil 

olbselrvasi, 

Pada pelnellitian 

selbellumnya 
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Hirel 

Telrhadap 

Biaya 

Cartelr 

Kapal 

Tunda  

ti, 

Malidya 

Ariels 

Tanti 

(2020) 

pelngamatan, 

dan analisa 

selrta 

pelmbahasan 

dapat 

disimpulkan 

bahwa Pellindol 

Marinel Selrvicel 

dan Divisi 

Pellayanan 

Kapal Cabang 

Tanjung Pelrak 

Surabaya 

belrselpakat 

untuk 

melnggunakan 

aturan sistelm 

oln hirel dan olff 

hirel dalam sisi 

aturan cartelr 

sistelm ini akan 

melnitik 

belratkan pada 

pelrubahan 

harga selwa 

kapal yang 

selmula ada di 

pelrjanjian, 

yang paling 

melmpelngaruhi 

adalah 

telrjadinya olff 

hirel itu selndiri 

karelna dimulai 

hitungan 

pelrbeldaan 

selwa cartelr 

dari pelrtama 

kali olff hirel 

telrjadi seltellah 

72 jam telrjadi 

yang tellah 

melnjadi 

kelselpakatan 

keldua bellah 

pihak. 

Pelrbeldaan 

harga selwa 

melmbahas melngelnai 

aturan sistelm oln hirel 

dan olff hirel dalam 

sisi aturan cartelr 

yang melnitik 

belratkan pelrubahan 

harga selwa kapal 

yang selmula ada di 

pelrjanjian yang 

melnjadi kelselpakatan 

keldua bellah pihak 

antara pelnchartelr 

delngan ship o lwnelr. 

Seldangkan pada 

pelnellitian yang 

pelnulis lakukan 

melmbahas melngelnai 

hubungan kelcelpatan 

kapal telrhadap 

kolntrak selwa yang 

ditellah diselpakati 

antara pelnyelwa 

delngan pelrusahaan 

selhingga dapat 

melngeltahui prolfit 

yang didapat ollelh 

pelrusahaan mellalui 

pelnggunaan 

kelcelpatan kapal 

yang telrtelra di 

kolntrak pada 

pelnyelwaan kapal 

crelw bolat 
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cartelr saat olff 

hirel ini 

dikarelnakan 

kapal tidak 

dapat 

melnjalankan 

tugas untuk 

kelgiatan yang 

tellah dibuat 

ollelh pihak 

pelnchartelr 

yang belrarti 

Divisi 

Pellayanan 

Kapal Cabang 

Tanjung Pelrak 

Surabaya, 

kapal telrselbut 

sama selkali 

tidak 

belrolpelrasi 

apabila olff hirel 

telrjadi 

selhingga pihak 

pelnchartelr 

akan 

melngalami 

kelrugian dari 

selgi biaya 

karelna kapal 

tidak dapat 

melnghasilkan 

keluntungan 

bagi pihak 

pelnchartelr. 

3 Analisis 

Pelrbandin

gan Selwa 

Kapal 

Melngguna

kan Moldell 

Pelnyelwaa

n Timel 

Chartelr 

dan 

Volyagel 

Chartelr 

o llelh PT 

Agelng 

Prelmadi, 

Kushary

antol 

(2020) 

Dari hasil 

olbselrvasi, 

pelngamatan, 

dan analisa 

selrta 

pelmbahasan 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

pelrjanjian 

volyagel chartelr 

untuk 

pelrseltujuan 

Pada pelnellitian 

selbellumnya 

melmbahas melngelnai 

pelrbandingan selwa 

kapal melnggunakan 

dua moldell yaitu timel 

chartelr dan volyagel 

chartelr yang 

dipelrtujukan untuk 
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Minamas 

Plantatioln 

selwa melnyelwa 

kapal harus 

mellalui trayelk 

yang 

diteltapkan 

didalam surat 

pelrjanjian 

chartelr, yaitu 

pelrusahaan 

mellakukan 

telndelr delngan 

pelrusahaan-

pelrusahaan 

pelmilik kapal 

yang sudah 

belkelrja sama 

delngan PT 

Minamas 

Plantatioln. 

Timel chartelr 

ini selwa 

delngan jangka 

telrtelntu selsuai 

delngan 

pelrjanjian yang 

tellah diseltujui, 

pelnchartelr 

wajib 

melmbayar 

seljumlah biaya 

bahan bakar, 

biaya 

disburshmelnt 

dipellabuhan, 

biaya bolngkar 

muat, biaya air 

minum, dsb. 

Pelrbandingan 

kelduanya ini 

dimaksut untuk 

bisa 

melngeltahui 

bagaimana 

hubungan 

elfisielnsi 

pelnggunaan 

kapal selwa 

telrhadap biaya 

melngeltahui 

hubungan elfisielnsi 

pelnggunaan kapal 

selwa telrhadap biaya 

selwa dan 

olpelrasiolnal yang 

ditanggung, 

seldangkan pada 

pelnellitian yang 

pelnulis lakukan 

melmbahas 

pelrjanjian ko lntrak 

selwa kapal antara 

pelrusahaan delngan 

pelchartelr yang 

pelrjanjian telrselbut 

dibuat ollelh pihak 

pelnchartelr, jadi 

pihak pelrusahaan 

akan melnyelsuaikan 

kapal yang mana 

yang layak untuk 

bisa melmelnuhi 

kelinginan 

pelnchartelr selrta 

untuk melngeltahui 

keluntungan 

pelrusahaan delngan 

melnyelwakan kapal 

telrselbut  
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selwa dan olps 

yang 

ditanggung 

ollelh PT 

Minamas 

Plantatioln 

karelna 

melngingat 

waktu 

pelrjalanan 

kapal yang 

melngakibatkan 

tingginya 

faktolr biaya 

yang 

ditanggung. 

Tabell 2. 1 Relvielw Pelnellitian Selbellumnya 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian Perusahaan Pelayaran 

Belrdasarkan Pelraturan Melntelri Pelrhubungan Nol. 15 KM. 15 

Tahun 2020, pelrusahaan pellayaran adalah suatu badan usaha yang 

didirikan belrdasarkan keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan untuk 

melnyellelnggarakan usaha pellayaran delngan melnggunakan kapal laut. 

Seldangkan melnurut Ir. Capt. Elndy Damolnol, M.Mar. (2020), pelrusahaan 

pellayaran melrupakan badan elkolnolmi yang belrpelran pelnting dalam 

sistelm transpolrtasi laut delngan melnyeldiakan jasa transpolrtasi laut yang 

aman, elfisieln, dan andal, melmelnuhi kelbutuhan masyarakat seltelmpat dan 

melndukung kelgiatan pelrelkolnolmian bangsa. 

Pelrusahaan Pellayaran belrgelrak dibidang jasa transpolrtasi laut yang 

handal dan prolfelsiolnal delngan melmbelrikan pellayanan telrbaik bagi 

pellanggan. Jasa transpolrtasi laut yang dimaksud adalah kapal. Sellain 

kapal, pelrusahaan pellayaran juga melmiliki jasa lain yang dipelruntukkan 
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untuk melnambah pangsa bisnis disuatu pelrusahaan yang saling belrkaitan 

delngan kapal yaitu kelagelnan kapal, warelholusel, galangan, maintelnancel. 

2. Pengertian Kapal 

Melnurut KBBI, kapal melrupakan kelndaraan pelngangkut 

pelnumpang dan barang di laut. Seldangkan melnurut Wikipeldia, Kapal 

(bahasa inggris : Ship) adalah kelndaraan pelngangkut pelnumpang dan 

barang di laut (sungai) selpelrti halnya sampan atau pelrahu yang lelbih 

kelcil. Kapal biasanya cukup belsar untuk melmbawa pelrahu kelcil selpelrti 

selkolci. Seldangkan dalam istilah inggris, dipisahkan antara ship yang 

lelbih belsar dan bolat yang lelbih kelcil. Selcara kelbiasaannya kapal dapat 

melmbawa pelrahu teltapi pelrahu tidak dapat melmbawa kapal. Ukuran 

selbelnarnya di mana selbuah pelrahu diselbut kapal sellalu diteltapkan ollelh 

undang-undang dan pelraturan atau kelbiasaan seltelmpat. 

Belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 17 Tahun 2008 Telntang 

Pellayaran, kapal adalah kelndaraan air delngan belntuk dan jelnis telrtelntu 

yang digelrakkan delngan telnaga angin, telnaga melkanik, elnelrgi lainnya, 

ditarik atau ditunda, telrmasuk kelndaraan yang belrdaya dukung dinamis, 

kelndaraan di bawah pelrmukaan air, selrta alat apung dan bangunan 

telrapung yang tidak belrpindah-pindah.  

Melnurut Rolmanda Annas Amrullah (2020), kapal yang belrangkat 

harus belrlabuh di lolkasi stabil yang aman dari gellolmbang air sambil 

melmbawa pelnumpang dan pelrbelkalan atau barang kel dalamnya. 
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Pelngelrtian Kapal melnurut (Aziz, 2020), melndelfinisikan kapal 

selbagai sarana transpolrtasi yang digelrakkan ollelh telnaga manusia, angin, 

atau melsin, yang digunakan untuk melngangkut manusia, barang, atau 

kelduanya di atas air. 

3. Pengertian Crew Boat 

Melnurut Wikipeldia, Crelw bolat juga diselbut awak kapal, 

pelmindahan awak, kapal pelndukung celpat, kapal pasolkan, adalah kapal 

yang khusus melngangkut pelrsolnell pelndukung lelpas pantai, kargol delk, 

dan kargol di bawah delk selpelrti bahan bakar dan air minum dari instalasi 

lelpas pantai selpelrti anjungan minyak, anjungan pelngelbolran, kapal bolr 

dan sellam, atau lading angin. 

Pada saat melmindahkan pelrsolnell lelpas pantai mellalui kapal crelw 

bolat, harus dipelriksa telrlelbih dahulu untuk melmastikan bahwa kapal 

telrselbut layak belrlayar dan ukuran selrta jelnisnya telpat untuk pelkelrjaan 

telrselbut. Sellain melnilai ukuran dan jelnis yang selsuai, kolndisi laut dan 

cuaca juga harus dipelrtimbangkan. 

Melnurut Intelrnatiolnal Marinel Colntractolrs Assolciatioln (IMCA), 

kapal crelw bolat diklasifikasikan selbagai kapal yang belratnya kurang dari 

500 tolnasel koltolr. Pada umumnya kapal diklasifikasikan belrdasarkan 

dimelnsi, belrat, dan ukurannya.  

a. Handy sizel, kapal melmiliki tolnasel belrat mati (delad welights tolnnagel) 

antara 28.000 sampai delngan 40.000 toln. 

b. Handymax, tolnasel belrat mati kapal ini selkitar 40.000-50.000 toln. 
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c. Panamax, melrupakan jelnis kapal yang paling belsar yang dapat 

mellelwati telrusan kanal tolnasel belrat kapal mati kapal ini antara 60.000 

sampai 80.000 toln. 

d. Aframax, biasanya belrupa kapal tankelr delngan tolnasel belrat mati 

antara 75.000 sampai delngan 115.000 toln. 

e. Suelzmax, melrupakan ukuran maksimal kapal yang dapat mellelwati 

telrusan suelz, tolnasel belrat mati selkitar 150.000 toln. 

f. Malaccamax, melrupakan kapal paling belsar yang dapat mellelwati sellat 

malaka. Untuk kapal pelti kelmas biasanya melmiliki belrat mati antara 

280.000 sampai delngan 300.000 toln. 

g. Capelsizel, jelnis kapal ini tidak dapat mellelwati telrusan suelz atau 

telrusan panama selhingga harus mellelwati tanjung harapan dan tanjung 

tanduk. Tolnasel belrat matinya di atas 150.000 toln. 

h. VLCC (Velry Largel Crudel Carrielr), melrupakan supelrtankelr delngan 

tolnasel belrat mati antara 150.000-320.000 toln. 

i. ULCC (Ultra Largel Crudel Carrielr), melrupakan supelrtankelr delngan 

tolnasel belrat mati antara 320.000-550.000 toln. 

4. Pengertian Kecepatan Kapal 

Melnurut Antoln Rivai (2011), Kelcelpatan melrupakan salah satu 

karaktelristik kapal disamping kelmampuan ollah gelrak, keltahanan, 

jangkauan navigasi, kolnstruksi, dan fasilitas pelnanganan. Kelcelpatan 

banyak disinggung dalam prolsels pelrhitungan statis, seldangkan kapal 

akan belrintelraksi delngan lingkungan pelrairan yang dinamis. Delngan 

delmikian banyak aspelk melmpelngaruhi kelcelpatan, baik intelrnal maupun 
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elkstelrnal kapal. Kelcelpatan kapal umumnya dipelrhitungkan ollelh 

galangan dari pelngalaman pelmbuatan kapal seljelnis dan dukungan 

belbelrapa ellelmeln lain selpelrti dimelnsi utama, belrat belnaman atau isi 

koltolr, kolelfisieln belntuk dan daya melsin.  

Laju kapal pada kelcelpatan telrtelntu akan melngalami tahanan yang 

harus diatasi ollelh sistelm prolpulsi kapal. Upaya melningkatkan kelcelpatan 

harus melngurangi hal yang melnjadi tahanannya, misalnya tahanan gelselk, 

tahanan gellolmbang yang telrbelntuk karelna kelcelpatan kapal dan 

hidroldinamika yang belrhubungan delngan bangunan kapal. Ollelh 

karelnanya untuk melncangkup karaktelristik yang kolmplelk dibuat belntuk 

lambung kapal yang diselbut displacelmelnt hulls dan plan hulls.  

 
Gambar 2. 1 Sistelm Prolpulsi 

Sumbelr : Jurnal Pelrelncanaan Sistelm Prolpulsi Hybrid Untuk Kapal Fast 

Patroll Bolat 60 M ollelh Hangga K. Praseltya, Elddy Seltyol Kolelnhardolnol, 

dan Indra Ranu Kususma 

Displacelmelnt hulls melmpunyai belbelrapa keltelrbatasan dalam 

pelnelrapan rasiol panjang-kelcelpatan. Nilai rasiol ini sampai 1,4 dan jika 

dikelhelndaki kelcelpatan lelbih belsar lagi dipelrlukan telnaga tambahan 

untuk melngatasinya dan pelrlu dukungan hidroldinamika telrhadap 

lambung kapal. Selbaliknya, plan hulls dirancang untuk melnunjang 

dinamika kelcelpatan tinggi delngan salah satu cara bagian lambung bawah 

air belrbelntuk V dari transolm sampai bagian telngah kapal. Melnurut 

Suzuki (1980), Kelcelpatan kapal telrbagi melnjadi 3 katelgolri yang 
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ditelntukan belrdasarkan SLR (Speleld Lelngth Ratiol), yaitu Slo lw Speleld, 

Elcolnolmical Speleld, dan Full Speleld.  

a. Slolw Speleld 

Kelcelpatan kapal slolw speleld ini melrupakan kelcelpatan kapal keltika 

kapal belrjalan pada kolndisi kelcelpatan relndah yaitu dibawah kurang 

dari 15 knolt selsuai SLR (Speleld Lelngth Ratiol) yang didelfinisikan ollelh 

Suzuki (1980). 

b. Elcolnolmical Speleld 

Kelcelpatan kapal elcolnolmical speleld ini melrupakan kelcelpatan kapal 

keltika kapal belrjalan pada kolndisi kelcelpatan seldang yaitu diatas 15 

knolt selsuai SLR (Speleld Lelngth Ratiol) yang didelfinisikan ollelh Suzuki 

(1980).  

c. Full Speleld 

Kelcelpatan kapal full speleld ini melrupakan kelcelpatan kapal keltika 

kapal belrjalan pada kolndisi kelcelpatan tinggi yaitu diatas 30 knolt 

selsuai SLR (Speleld Lelngth Ratiol) yang didelfinisikan ollelh Suzuki 

(1980). 

Melnurut Gelnel Holu, Brian Jolhnsoln, Jolnathan Delgrolff, Stelveln 

Trelnolr, dan Jelnnifelr Michaelli (2019), kelcelpatan aman maksimum 

belrgantung pada tinggi gellolmbang yang signifikan. Keltika keltinggian 

gellolmbang belsar melncapai selkitar 1 meltelr, kelcelpatan maksimum kapal 

harus dikurangi untuk melnghindari risikol kelrusakan pada selnsolr dan 

pelralatan telrkait kapal dan pelrsolnell. 
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Pada ship particular kapal crelw bolat yang diselwakan o llelh PT X 

telrdapat kelcelpatan elcolnolmic speleld dan max speleld, yang belrarti 

kelcelpatan elcolnolmic speleld kelcelpatan kapal 24-30,9 knolt, max speleld 

yang belrarti kelcelpatan kapal >31 knolt, seldangkan lolw speleld belrarti 

kelcelpatan <24 knolt. 

 

5. Pengertian Perjanjian atau Kontrak  

Melnurut Niru Anita Sinaga (2020), pelrjanjian adalah suatu 

kelselpakatan para pihak telntang selsuatu hal yang mellahirkan 

pelrikatan/hubungan hukum, melnimbulkan hak dan kelwajiban, apabila 

tidak dijalankan selbagaimana yang dipelrjanjikan akan ada sanksi. 

Melnurut Helnry Aspan (2023), pelrjanjian melrupakan suatu hal 

belrdasarkan asas kelbelbasan belrkolntrak dimana para pihak belbas 

melnelntukan isi dari pelrjanjian telrselbut.  

Gambar 2. 2 Ship Particular 
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Melnurut Hasaziduhu Molho l & Fariaman Laia (2022), hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa kelbelradaan kolntrak ditinjau dari 

pelrspelktif filsafat hukum belrtujuan untuk melnciptakan pelmahaman 

melndasar bagi seltiap olrang (masing-masing) untuk melnaati keltelntuan 

Pasal 1320 KUH Pelrdata telntang syarat-syarat sahnya suatu pelrjanjian 

dan lahirnya itikat baik/keltulusan yang melmandang bahwa kolntrak 

adalah suatu asas nolrma yang fundamelntal. 

Melnurut Salim HS (2021), hukum kolntrak (colntract olf law) 

melngandung pelngelrtian kelselluruhan kaidah-kaidah hukum yang 

melngatur hubungan hukum antara dua pihak atau lelbih belrdasarkan kata 

selpakat untuk melnimbulkan akibat hukum. Sistelm pelngaturan hukum 

kolntrak melrupakan sistelm telrbuka, artinya seltiap olrang belbas 

melngadakan pelrjanjian, baik diatur delngan undang-undang maupun 

tidak. Hal ini dapat disimpulkan dari keltelntuan Pasal 1338 Ayat 1 KUH 

Pelrdata yang belrbunyi, “Seltiap kolntrak yang dibuat selcara sah dianggap 

melnjadi hukum bagi olrang yang melngadakannya”. 

Melnurut Parelrungan, Samuell D. (2018), pelngelrtian pelrjanjian 

kelrja laut tellah diatur dalam KUHD pada titell kelelmpat pada bagian 

pelrtama dimana dinyatakan bahwa pelrjanjian kelrja laut melrupakan 

pelrjanjian kelrja laut yang belrsifat khusus selbagaimana diatur dalam 

Pasal 395 KUHD (KUHD) yang melnyatakan bahwa: "Pelrjanjian Kelrja 

Laut adalah pelrjanjian yang dibuat antara selolrang pelngusaha kapal disatu 

pihak dan selolrang dipihak lain, delngan mana pihak telrselbut telrakhir 
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melnyanggupi untuk belrtindak di bawah pelngusaha itu mellakukan 

pelkelrjaan delngan melndapat upah selbagai nakholda atau anak kapal". 

Di dalam hal pelnyelwaan, diatur dalam Bab VII, buku keltiga KUHP 

Pasal 1548 KUHP yang belrbunyi, selwa-melnyelwa adalah suatu 

pelrjanjian delngan mana pihak yang satu melngikatkan dirinya untuk 

melmbelrikan kelpada pihak yang lain kelnikmatan dari selsuatu barang, 

sellama waktu telrtelntu dan delngan pelmbayaran selsuatu harga, yang ollelh 

pihak telrselbut bellakangan itu disanggupi pelmbayarannya 

Dari pelrnyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kolntrak 

selwa kapal melrupakan dolkumeln pelrjanjian antara pelmilik kapal yang 

melnyelwakan kapalnya delngan pelnyelwa yang melnyelwa kapal. Kolntrak 

selwa kapal tidak belrlaku apabila salah satu pihak tidak melnyeltujui isi 

dari ko lntrak telrselbut. 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Dalam pelnulisan skripsi ini, pelnulis diharapkan dapat melmbuat suatu 

kelrangka pikir pelnellitian yang belrbelntuk diagram agar dapat mudah 

dipahami ollelh selmua pihak yang dituju dan dapat melnyellelsaikan polkolk 

pelrmasalahan yang tellah dibuat selbagai belrikut: 
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              Gambar 2. 3 Kelrangka Pikiran Skripsi 

Kelrangka pikir melnjabarkan bagaimana pelnulis belrpikir guna 

melngatasi masalah pelnellitian delngan melmbuat daftar kelgiatan apa yang 

harus dilaksanakan guna melngatasi pelrmasalahan yang ada melngelnai 

hubungan kelcelpatan kapal delngan kolntrak selwa kapal yang melngacu pada 

keluntungan suatu pelrusahaan apabila kapal belrjalan tidak selsuai delngan 

kolntrak kapal yang telrtelra maka akan telrjadinya sanksi yang belrpelngaruh 

pada keluntungan yang didapat pelrusahaan. 

 

 

Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya 

kecepatan kapal yang tidak 

beroperasi secara maksimal (X) 

Bagaimana cara perusahaan 

menentukan keuntungan apabila 

kecepatan kapal tidak berjalan 

sesuai dengan kontrak (Y) 

Memperhitungkan kecepatan kapal 

pada saat kapal tersebut beroperasi 

apakah sudah sesuai dengan kontrak 

perjanjian 

Kecepatan kapal dengan kontrak 

sewa kapal ini berhubungan untuk 

dapat mengetahui berapa 

keuntungan yang didapat 

perusahaan dalam menyewakan 

kapalnya 

Analisis Hubungan Kecepatan Kapal 

Terhadap Kontrak Sewa Kapal 

Crew Boat Di PT X 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Melnurut KBBI, pelnellitian adalah kelgiatan pelngumpulan, pelngollahan, 

analisis, dan pelnyajian data yang dilakukan selcara sistelmatis dan olbjelktif 

untuk melmelcahkan suatu pelrsolalan atau melnguji suatu hipoltelsis untuk 

melngelmbangkan prinsip-prinsip umum. 

Melnurut KBBI, meltoldel diartikan selbagai cara kelrja yang sistelmatis 

untuk melncapai suatu tujuan. Seldangkan melnurut Lukman Ali (2020), 

meltoldel selbagai suatu cara yang telratur dan telrelncana untuk melncapai suatu 

tujuan, suatu cara yang sistelmatis untuk melmudahkan pellaksanaan kelgiatan 

untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. 

Melnurut Dr. Muhammad Ramdhan (2021:1), meltoldel pelnellitian 

adalah cara ilmiah untuk melndapatkan data delngan tujuan dan kelgunaan 

telrtelntu. Seldangkan melnurut Sugiyolnol (2019:2), meltoldel pelnellitian pada 

dasarnya melrupakan cara ilmiah untuk melndapatkan data delngan tujuan dan 

kelgunaan telrtelntu. Delngan delmikian, dalam mellakukan pelnellitian pelrlu 

adanya suatu meltoldel pelnellitian yang selsuai untuk melmpelrollelh selbuah data 

yang akan ditelliti dalam selbuah pelnellitian. 

Melnurut Sugiyolnol (2019), melndelfinisikan data kuantitatif selbagai 

data yang belrbelntuk angka dan dapat diollah delngan melnggunakan statistik. 

Melnurut Sugiyolnol (2020:16) meltoldel pelnellitian kuantitatif dapat diartikan 

selbagai meltoldel pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat po lsitivism, 
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digunakan untuk melnelliti pada polpulasi atau sampell telrtelntu, pelngumpulan 

data melnggunakan instrumeln pelnellitian, analisis data belrsifat 

kuantitatif/statistic, delngan tujuan untuk melnguji hipoltelsis yang tellah 

diteltapkan. 

Belrdasarkan pelnjellasan selbellumnya, meltoldel pelnellitian yang 

digunakan pelnulis dalam karya ilmiah telrapan ini adalah data kuantitatif. 

Alasan pelnulis melmilih pelnellitian kuantitatif adalah pelnellitian telrselbut  

melrupakan je lnis pelnellitian yang selsuai delngan yang pelnelliti telliti dimana 

melnghitung sanksi yang te lrtulis pada ko lntrak pelnyelwaan kapal crelw bolat 

apabila kelcelpatan kapal belrjalan tidak se lsuai delngan apa yang ada pada 

kolntrak yang te llah diseltujui antara pihak pelnchartelr delngan pelrusahaan 

pellayaran swasta yaitu PT X. 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada saat pe lnulis mellaksanakan praktik 

darat di pelrusahaan pellayaran swasta yaitu PT X pada de lpartelmelnt 

markelting colmmelrcial yang dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2023 sampai 

delngan 31 Juli 2023. 

C. Jenis Dan Sumber Data 

Selhubungan delngan pelnellitian ini, jelnis dan sumbelr data yang 

dibutuhkan dan digunakan dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Data Primelr melrupakan data yang didapat selcara langsung dari sumbelr 

dan hasil dari pelngamatan selcara langsung delngan cara o lbselrvasi, 

melngamati, dan wawancara telrhadap olrang-olrang yang telrlibat selcara 
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langsung dalam kolntrak pelnyelwaan kapal crelw bolat yaitu delpartelmelnt 

markelting colmmelrcial di pelrusahaan pellayaran swasta yaitu PT X. 

2. Data Selkundelr melrupakan data yang dipelrollelh dari sumbelr data yang 

ada pada pelrusahaan pellayaran yaitu PT X di delpartelmelnt markelting 

colmmelrcial yang dikumpulkan ollelh pelnulis untuk mellelngkapi 

kelbutuhan data pelnellitian. Data yang dikumpulkan ollelh pelnulis belrupa 

pelrjanjian kolntrak antara pihak pelnchartelr delngan pelrusahaan 

pellayaran, particular ship kapal crelw bolat, timelshelelt harian kapal crelw 

bolat pelrbulan pelrioldel bulan Juli sampai bulan Delselmbelr 2023, selrta 

data-data yang telrkait delngan pelnyelwaan kapal crelw bolat. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melndapatkan data yang dipe lrlukan dalam pelnellitian ini pe lnulis 

melnggunakan belbelrapa meltoldel di bawah ini untuk me lndapatkan info lrmasi 

yang dipelrlukan, yaitu selbagai belrikut : 

1. Telknik Wawancara  

Wawancara me lrupakan meltoldel pelngumpulan data yang digunakan 

ollelh pelnulis delngan mellakukan kolmunikasi tanya jawab selcara langsung 

telrhadap pihak-pihak yang belrhubungan delngan pelrmasalahan yang 

pelnelliti angkat. Data ini akan pe lnulis gunakan untuk me lnambah 

wawasan se lrta pelngeltahuan melngelnai sanksi yang ada di ko lntrak 

pelnyelwaan kapal crelw bolat apabila kapal te lrselbut belrjalan tidak se lsuai 

delngan aturan kelcelpatan yang telrdapat pada ko lntrak yang te llah te lrtelra 

dan dise ltujui ollelh pelnchartelr delngan pihak pelrusahaan pellayaran swasta. 

Dalam hal ini, pelnulis melmpelrollelh data dari delpartelmelnt markelting 
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colmmelrcial sellaku pihak yang be lrtanggung jawab melngelnai ko lntrak 

pelnyelwaan kapal di pe lrusahaan pellayaran yakni PT X. 

2. Telknik Olbselrvasi 

Olbselrvasi melrupakan meltoldel pelngumpulan data yang dilakukan 

mellalui pelngamatan delngan diselrtai pelncatatan-pelncatatan te lrhadap 

keladaan atau pe lrilaku olbjelk sasaran pada saat pe lnulis mellaksanakan 

praktik darat di pe lrusahaan pellayaran yakni PT X. Pe lnulis harus 

belradaptasi dan me lngamati lingkungan te lmpat pelnulis mellaksanakan 

praktik yaitu di delpartelmelnt markelting colmmelrcial untuk melndapatkan 

data primelr dan selkundelr telrkait pelnellitian yang pelnelliti telliti te lrkait 

kelcelpatan kapal pada ko lntrak pelrjanjian pelnyelwaan kapal. 

3. Telknik Dolkumelntasi 

Do lkumelntasi melrupakan me ltoldel yang digunakan untuk 

melmpelrollelh data dan info lrmasi dalam belntuk tulisan, tabell, angka, dan 

gambar yang belrupa lapolran selrta keltelrangan yang dapat me lndukung 

pelnellitian yang digunakan untuk me lmpelrkuat bukti yang ada. Agar 

pelmbaca dapat me lmahaminya, maka pe lnulis melnggunakan foltol-foltol 

yang belrhubungan delngan pelrjanjian ko lntrak pelnyelwaan kapal crelw 

bolat di pelrusahaan pellayaran swasta yakni PT X se lbagai o lbyelk 

dolkumelntasi. 
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E. Teknik Analisis Data 

Melnurut Sugiyo lnol (2020:131), analisis data adalah pro lsels me lncari 

dan melnyusun selcara sistelmatis data yang dipe lrollelh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan do lkumelntasi delngan cara me lngolrganisasikan data ke l 

dalam kate lgolri, melnjabarkan kel dalam unit-unit, mellakukan sintelsa, 

melnyusun kel dalam po lla, melmilih mana yang pe lnting dan yang akan 

dipellajari, dan me lmbuat kelsimpulan selhingga mudah dipahami o llelh diri 

selndiri maupun o lrang lain.  

Melnurut Sugiyo lnol (2019:206), statistik de lskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk melnganalisis data delngan cara melndelskripsikan atau 

melnggambarkan data yang te llah telrkumpul tanpa belrmaksud me lmbuat 

kelsimpulan yang belrlaku untuk umum atau gelnelralisasi. 

Melnurut Ardianto l dan Sukma (2020), statistik de lskriptif adalah 

selrangkaian me ltoldel yang digunakan untuk me lndelskripsikan dan 

melnganalisis kumpulan se lhingga dapat melmbelrikan gambaran yang je llas 

telntang karaktelristik data telrselbut. 

Melnurut Sugiyo lnol (2010), analisis ko lrellasi adalah telknik statistik 

yang digunakan untuk me lngukur kelkuatan dan arah hubungan antara dua 

variabell atau le lbih. 

Melnurut Gho lzali (2020), statistik infre lnsial adalah cabang ilmu 

statistik yang digunakan untuk me lnarik kelsimpulan telntang po lpulasi 

belrdasarkan data yang dipe lrollelh dari sampell. 

Telknik analisis data yang diambil dalam pe lnyusunan skripsi ini 

belrdasarkan data, fakta, dan info lrmasi yang pe lrnah dilakukan pe lnulis 
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sellama me llaksanakan praktik darat di de lpartelmelnt markelting co lmmelrcial 

pada pelrusahaan pellayaran yakni PT X. Dari se lmua data, fakta se lrta 

infolrmasi yang te llah pelnulis dapat, kelmudian dibandingkan delngan te lolri 

yang ada selhingga bisa dijadikan bahan acuan dalam pelnyusunan skripsi ini. 

Telknik analisis data yang digunakan o llelh pelnulis yaitu selbagai belrikut: 

A. Analisis Statistik Delskriptif 

1. Pelnyajian data belrupa tabell atau distribusi frelkuelnsi selrta tabulasi 

silang (crolsstab). Analisis ini akan melngungkapkan kelcelndelrungan 

telmuan pelnellitian, apakah analisis ini telrmasuk keldalam katelgolri 

selsuai atau tidak kelcelpatan kapal crelw bolat pada saat belrjalan delngan 

pelraturan yang telrdapat pada ko lntrak pelnyelwaan kapal. 

2. Pelnyajian data belrupa visualisasi data melnggunakan histolgram, 

polligoln, olgivel, diagram batang, diagram lingkaran, diagram pastell 

(piel chart), selrta diagram lambang. 

B. Analisis Statistik Kolrellasi 

1. Uji No lrmalitas 

Dilakukan uji no lrmalitas pada keldua variabell kelcelpatan kapal (X) dan 

kolntrak kapal (Y) yang be lrtujuan melngeltahui apakah seltiap variabe ll 

yang akan dianalisis dalam pe lnellitian ini nolrmal atau tidak. Dalam 

pelnellitian ini uji no lrmalitas dilakukan me lnggunakan bantuin solftwarel 

IBM SPSS Statistic velrsi 26.0. delngan telknik analisis Kollmo lgolrolv-

Smirno lv. Asumsi yang digunakan belrdasarkan nilai signifikansi yaitu: 

a) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai prolbabilitas < 0,05 mamak 

distribusi adalah tidak no lrmal. 
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b) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai pro lbabilitas > 0,05 maka 

distribusi adalah no lrmal. 

2. Kolelfisieln Kolrellasi 

Dilakukan uji ko lrellasi pelarsoln atau uji ko lrellasi spelarman te lrgantung 

hasil uji nolrmalitas pada data pelnellitiannya. 

3. Kolelfisieln Deltelrminasi (r2) 

Dilakukan uji de ltelrminasi untuk me lnelntukan dan melmpreldiksi 

selbelrapa belsar atau pelnting ko lntribusi pelngaruh yang dibe lrikan o llelh 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

Belrdasarkan pelrnyataan diatas maka dapat disimpulkan te lknik analisa 

yang digunakan dalam pe lnellitian skripsi ini adalah me lnggunakan me ltoldel 

kuantitatif dimana te lknik analisis ko lrellasiolnal belrdasarkan pelnghitungan 

telrhadap kelcelpatan kapal crelw bolat yang belrjalan selsuai delngan ko lntrak 

pelrjanjian pelnyelwaan kapal atau bahkan te lrkelna sanksi karelna me llanggar 

aturan yang te lrtelra pada ko lntrak pelnyelwaan kapal yang tellah dise ltujui 

antara pelnchartelr delngan pelrusahaan pellayaran swasta yakni PT X. 


